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PERAN KELOMPOK TANI HARAPAN DALAM 

MENINGKATKAN EKONOMI RUMAH TANGGA DI DESA 

TANJUNG REJO KECAMATAN PERCUT SEI TUAN  

 

ABSTRAK 

Oleh  : 

NOVELLA                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

1903090034 

Kelompok Tani Harapan merupakan kelompok tani yang memberikan program 

pembinaan dan penambahan wawasan bagi anggota kelompok tani tentang 

budidaya tanaman padi dan pengelolaannya.Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran kelompok Tani Harapan dalam meningkatkan ekonomi 

rumah tangga di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan. Teori yang 

digunakakan dalam penelitian ini adalah teori peran, teori kelompok tani, teori 

ekonomi rumah tangga, dan teori kesejahteraan petani. Metode penelitian 

mengunakan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data secara primer dan 

sekunder dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan pendekatan kualitatif yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok 

Tani Harapan sebagai wadah untuk berkumpul anggota kelompok tani untuk 

bersosialisasi, sebagai kolaborasi antar sesama anggota untuk saling bertukar 

pikiran dan penagalaman dalam pertanian,sebagai tempat pembinaan dan 

penambahan wawasan anggota dalam budidaya tanaman padi, dan sebagai tempat 

untuk memudahkan para anggota tani untuk mendapatkan subsidi pemerintah. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan, Kelompok Tani, Ekonomi Rumahtangga
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era modern ini, dengan semakin kompleksnya kondisi ekonomi dan 

berbagai pilihan yang tersedia untuk konsumen, pemahaman tentang ekonomi 

rumah tangga semakin penting. Mempelajari ekonomi rumah tangga dapat 

membantu individu dan keluarga membuat keputusan yang lebih bijaksana 

tentang bagaimana mengelola keuangan  dan memenuhi kebutuhan hidup. 

Ekonomi makro merupakan pengetahuan ekonomi yang mengkaji kegiatan 

perekonomian secara agregatif (menyeluruh) misalnya inflasi, pengangguran, dan 

pertumbuhan ekonomi  (Sari K. , 2019). 

Ekonomi rumah tangga dan ekonomi petani adalah dua aspek yang saling 

terkait dalam konteks pertanian. Ekonomi rumah tangga berkaitan dengan 

produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa dalam lingkup keluarga atau 

rumah tangga. Sementara itu, ekonomi petani berhubungan dengan produksi, 

distribusi, dan perdagangan produk pertanian seperti tanaman pangan, buah-

buahan, sayuran, serta ternak dan hasilnya. Menurut  Baharsyah (1989, hal 37) 

sistem yang ada dalam salah satu komoditi pertanian adalah sebagai berikut : 

Distribusi sarana produksi-produksi lahan pertanian-penyimpanan- pengelolaan-

pemasaran dan produk yang terbuat dari padanya, untuk diteruskan pada 

konsumen. 
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Ekonomi rumah tangga memiliki peranan penting dalam menunjang 

keberhasilan ekonomi petani, karena keluarga sebagai konsumen membutuhkan 

produk pertanian untuk memenuhi kebutuhan makanan dan bahan makanan 

sehari-hari. Selain itu, keluarga juga dapat memasarkan produk pertanian, 

keberhasilan usaha pertanian juga memiliki dampak langsung pada ekonomi 

rumah tangga petani. Kondisi ekonomi rumah tangga petani seperti ketersediaan 

sumber daya dan akses terhadap teknologi, pasar, dan modal, dapat 

mempengaruhi keberhasilan usaha petani.  

Namun, dalam beberapa kasus keluarga petani seringkali mengalami 

kesulitan dalam memperoleh pendapatan yang cukup dan memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti perubahan 

iklim, kerusakan lingkungan, keterbatasan akses terhadap pasar, serta kurangnya 

modal dan teknologi. Perubahan  iklim yang dominan mempengaruhi ketahanan 

pangan yaitu pergeseran musim hujan dan kemarau yang sangat mempengaruhi 

pola dan waktu tanam tanaman semusim yang umumnya ialah tanaman pangan 

(Yulistiani, 2018). Untuk itu, diperlukan integrasi antara ekonomi rumah tangga 

dan ekonomi petani dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani dan 

keluarga. Peningkatan akses terhadap teknologi, pasar, dan modal dapat 

membantu meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani serta memperbaiki 

kesejahteraan keluarga petani.  

Kelompok tani memiliki peran penting dalam pengembangan sektor 

pertanian di Indonesia. Peran ini terutama berkaitan dengan upaya untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ekonomi petani serta mendorong 
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diversifikasi dan pengembangan usaha pertanian di wilayah pedesaan. Kelompok 

tani membantu mengatasi kendala-kendala dengan cara berkolaborasi untuk 

mengembangkan usaha pertanian, berbagai sumber daya, meningkatkan akses ke 

pasar, dan memperjuangkan kepentingan bersama.  

Selain itu, kelompok tani juga dapat membantu meningkatkan produktivitas 

petani dengan cara berbagi pengetahuan dan keterampilan teknik pertanian yang 

lebih baik, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, dan penggunaan 

teknologi yang tepat. Teknologi yang menjadi bagian dari upaya menciptakan 

ketahanan pangan yang tangguh, harus mengutamakan teknologi produktivitas 

yang ramah lingkungan (Hadi, 2011). Dalam hal ini, kelompok tani dapat 

berperan sebagai agen inovasi dan pengembangan teknologi di wilayah pedesaan. 

Selain itu, kelompok tani juga dapat berperan sebagai mitra strategis bagi 

pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat dalam meningkatkan akses petani 

pelayanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan keamanan pangan. Dalam hal 

ini, kelompok tani dapat membantu meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi petani serta mendorong pengembangan usaha pertanian yang 

berkelanjutan dan inklusif. 

Dengan demikian, peran kelompok tani sangat penting dalam pengembangan 

sektor pertanian di Indonesia. Peran ini dapat membantu meningkatkan 

produktivitas, kesejahteraan ekonomi, dan keberlanjutan usaha pertanian di 

wilayah pedesaan serta memperkuat suara petani dalam proses pembuatan 

kebijakan pertanian. Dibentuknya kelompok tani dalam suatu desa tentunya untuk 
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menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan masalah pertanian maupun 

perekonomian rumah tangga petani tersebut.  

Desa Tanjung Rejo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Percut Sei Tuan.  Kelompok Tani Harapan adalah salah satu kelompok tani yang 

terletak di Desa Tanjung Rejo kecamatan Percut Sei Tuan. Adapun tujuan di 

bentuknya kelompok Tani Harapan adalah sebagai wadah untuk perkembangan 

para petani yang berkumpul di dalam kelompok Tani Harapan. Program kerja dari 

kelompok tani ini yaitu pembinaan dan penambahan wawasan anggota kelompok 

tani tentang budidaya tanaman padi dan pengelolaannya, pembuatan ternak bebek 

dilakukan ketika sudah selesai musim tanam. Peran dari kelompok Tani Harapan 

adalah sebagai unit produksi hasil tanaman padi, sebagai tempat kerjasama 

sesama anggota kelompok tani, dan juga sebagai pembelajaran hal-hal baru yang 

belum diketahui kelompok tani harapan. Adapun permasalahan yang di hadapi 

kelompok tani harapan yaitu irigasi yang belum berfungsi sebagaimana mestinya, 

harga pupuk dan racun yang tinggi, dan masalah keterlambatan pupuk subsidi. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan PA pada tanggal 7 Januari 2023 pukul 

14.50 menjelaskan “ Bahwa kelompok tani harapan memiliki masalah pertanian 

mengenai irigasi yang belum berfungsi dengan baik, harga pupuk dan racun yang 

tinggi dan juga keterlambatan pupuk subsidi yang mempengaruhi ekonomi rumah 

tangga petani.  

Desa Tanjung Rejo memiliki luas wilayah 19 km dengan jumlah penduduk 

10.342 orang, wilayah pertanian sawah di desa Tanjung Rejo kurang lebih 700 

hektar, dan memiliki 32 kelompok tani. Luas wilayah pertanian kelompok tani di 
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Desa Tanjung Rejo dibagi sendiri oleh pemerintah. Kelompok tani harapan sendiri 

memiliki luas wilayah pertanian 36,15 hektar dan salah satu kelompok tani yang 

berada di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan. Berdasarkan 

pemaparan latar belakang di atas penulis ingin mengetahui bagaimana “ Peran 

Kelompok Tani Harapan Dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga Di Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah bagaimana peran kelompok Tani Harapan dalam pendapatan ekonomi 

rumah tangga di Desa Tajung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

kelompok Tani Harapan dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga di Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap penelitian ini bisa bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

terkait dengan pembahasan penelitian antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

Dilihat dari dimensi teoritis, peneliti ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan ataupun referensi yang dapat menunjang 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk memperkaya wawasan 

ilmu di bidang kesejahteraan sosial dan sebagai bahan masukan untuk 

penelitian-penelitian yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis di harapkan dapat menambah pengetahun dan wawasan 

ilmu kesejahteraan sosial khusunya dibidang kesejahteraan sosial 

khusunya mengenai peran kelompok Tani Harapan dalam meningkatakan 

ekonomi rumah tangga di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei 

Tuan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

menambah ilmu pengetahuan serta dapat memberikan informasi sebagai 

bahan referensi dan perbandingan untuk membantu menyusun penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam 

lima Bab . Adapun sistematika dalam penulisan skripsi sebagai berikut :  

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penenlitian.  

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang di teliti. 

Pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk 

membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi .  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantarannya, Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, kategorisasi, Informan/ 
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Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan 

Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian . 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan Deskripsi dan Narasumber hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Pengertian Peran  

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain 

sandiwara (film), tukang lawak dalam pemain makyong, perangkat tingkah yang 

di mainkan oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Menurut Soekanto 

(Hapsari, 2020) menjelaskan peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan 

(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka seseorang itu telah menjalankan suatu peranan. Menurut 

Riyadi (Lantaeda, 2017) Peran dapat di artikan sebagai orientasi dan konsep dari 

bagian yang di mainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Peran juga 

diartikan sebagai tuntunan yang diberikan secara struktural (norma-norma, 

harapan, tabu, tanggung jawab). Dimana didalamnya terdapat serangkaian tekanan 

dan kemudahan yang menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya 

dalam mengorganisasi.  

Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan atau (status) yang 

dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 

kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukukan hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

fungsi. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat 
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dikatakan sebagai perilaku individu, bagi struktur sosial masyarakat. Dari 

pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa peran merupakan pelaku dari 

sikap dinamis yang dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan berkelompok 

kemudian akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan 

anggota masyarakat yang lainnya dengan adanya hubungan antara masyarakat 

inilah yang di sebut dengan peran. 

2.1 Pengertian Petani  

Petani adalah orang yang mengolah tanah dan menanam tanaman atau 

memelihara ternak untuk mendapatkan hasil pertanian atau perkebunan. Petani 

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti petani kecil, petani menengah, 

dan petani besar. Petani kecil biasanya memiliki luas lahan yang kecil dan 

mengandalkan tenaga kerja keluarga. Petani menengah memiliki luas lahan yang 

lebih besar dan mengandalkan tenaga kerja yang tidak hanya dari keluarga. Petani 

besar memiliki luas lahan yang sangat besar dan mengandalkan tenaga kerja yang 

lebih banyak dan profesional. 

Petani memainkan peran penting dalam perekonomian nasional karena 

sebagian besar penduduk di negara-negara berkembang masih bergantung pada 

sektor pertanian. Selain itu, petani juga berperan dalam menjamin ketersediaan 

pangan, menjaga keseimbangan lingkungan dan menjaga keberlangsungan hidup 

masyarakat pedesaan. Namun, petani sering menghadapi kesulitan ekonomi dan 

kesulitan akses terhadap sumber daya dan teknologi yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan.  
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Menurut Sunarminto  (2019) petani merupakan pemulia budi daya pangan 

melalui aktivitas pertanian yang dilakukannya. Petani dalam pengertian secara 

umum adalah sebuah kelompok profesi yang lebih spesifik dari profesi yang lain. 

Petani merupakan profesi yang sangat natural karena muncul secara otomatis 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dan kehiduapan mereka sehari-hari, hampir di 

seluruh konsep budaya manapun tidak dapat dipisahkan dari sektor pertanian.  

 Menurut Wolf  (Sari, 2019) yang menyatakan bahwa petani adalah sebagian 

penduduk yang secara eksitensial terlibat dalam proses cocok tanam dan secara 

otonom menetapkan keputusan atas cocok tanam tersebut. Terlihat defenisi yang 

di kemukakan wolf menenkankan pada kegiatan seseorang secara nyata bercocok 

tanam, yaitu dengan mencakup penggarapan, dan penerimaan bagi hasil maupun 

pemilik, penggarap pada posisi membuat keputusan yang relevan tentang 

bagaimana pertumbuhan tanaman mereka, namun tidak termasuk nelayan dan 

buruh tani yang tidak memiliki tanah. 

2.1.1 Peran petani 

Petani dan anggota keluargannya menyediakan seluruh atau sebagian besar 

tenaga kerja yang dilakukan dalam usahatani. Dalam menjalankan usahatani, 

seorang petani mempunyai tujuan sebagai penggerak. Petani menggerakan semua 

elemen yang akan menghasilkan sesuatu produksi. Petani memiliki peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan meningkatkan perekonomian 

negara. Berikut adalah beberapa peran penting petani yaitu : 
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1.  Menyediakan pangan untuk masyarakat 

Petani berperan sebagai penghasil pangan bagi masyarakat dan 

memastikan ketersediaan pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari.  

2. Menjaga Keberlanjutan sumber daya alam  

Petani berperan dalam menjaga keberlangsungan sumber daya alam 

dengan menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan. Praktik ini 

meliputi pengelolaan tanah, penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat, 

dan mengunakan teknologi yang ramah lingkungan. 

3. Mendorong Pertumbuhan ekonomi 

Petani berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan 

memproduksi bahan pangan dan menjualnya ke pasar. Petani juga 

memperoleh pendapatan dari hasil panen dan memperbaiki standar hidup 

petani.  

4. Menjaga keragaman hayati  

Petani beperan dalam menjaga keanekaragaman hayati dengan 

memproduksi berbagai jenis bahan pangan. Petani juga dapat 

mempertahankan keanekaragaman hayati dengan menanam berbagai jenis 

tanaman dan memelihara ternak yang berbeda-beda.  

5. Memperjuangkan hak-hak petani 

Petani juga berperan sebagai pihak yang memperjuangkan hak-hak mereka 

dalam proses pembuatan kebijakan. Hal ini termasuk hak akses ke tanah, 
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dukungan teknologi dan pasar, serta perlindungan dan praktik 

perdagangan yang tidak adil.  

Selain itu, peran petani adalah  suatu keadaan dimana petani kecil 

berada pada kondisi yang sulit karena adanya perkembangan zaman 

(globalisasi) namun, demikian pada waktu yang sama, petani kecil 

sebenarnya memiliki alternative solusi untuk menghadapi kondisi tersebut 

(Adistuti, 2016).  

2.2 Pengertian Kelompok Tani 

Menurut Hermanto (Kelbulan, 2018) Kelompok tani merupakan kelembagaan 

tani yang langsung mengorganisir para    petani    dalam    mengembangkan    

usaha taninya   dan   berfungsi   nyata   sebagai   bahan penyuluhan dan 

pergerakan kegiatan anggotanya,   seperti   kegiatan   gotong   royong, usaha  

simpan  pinjam,  dan  arisan  kerja  untuk kegiatan usaha tani . 

Menurut peraturan menteri pertanian nomor : 273/Kpts/OT.160/4/2007 

kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, 

sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggota. Kelompok tani juga dapat diartikan organisasi non formal di perdesaan 

yang ditumbuhkembangkan “dari, oleh dan untuk petani”. Umumnya kelompok 

tani dibentuk atas dasar kesamaan tujuan, kesamaan kepentingan dan kesamaan 

kondisi dalam suatu lingkungan petani. Dengan dibentuknya kelompok tani 

mempermudah untuk penyampaian materi penyuluhan berupa pembinaan dalam  

memberdayakan petani agar memiliki kemandirian, bisa menerapkan inovasi ,dan 
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mampu menganalisa usahatani, sehingga petani dan keluarganya bisa memperoleh 

pendapatan dan kesejahteraan yang meningkat dan layak. Menurut Mujahiddin 

(2012) komunikasi secara sederhana adalah suatu proses penyampaian informasi 

(pesan, ide, gagasan) dari suatu pihak kepada pihak lain. Ini berkaitan erat dengan 

kemampuan praktisi kesejahteraan sosial untuk menagkap informasi ataupun 

pesan yang di kemukan klien. Dengan adanya komunikasi antar sesama anggota 

kelompok tani sangat penting untuk menjaga kerjasama yang efektif dan sukses 

dalam pertanian. 

2.3.1  Ciri-ciri Kelompok Tani  

Ciri-ciri kelompok tani yakni : a).  saling mengenal, akrab dan saling percaya 

diantara sesama anggota b) mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama 

dalam usahatani, c) memiliki kesamaan dan tradisi dan atau pemukiman, 

hamparan usaha,jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan 

dan tekologi dan d) ada pembangian tugas dan tanggung jawab sesame anggota 

berdasarkan kesamaan bersama. Adapun unsur pengingat kelompok tani adalah 

sebagai berikut: 

1. Adanya kepentingan yang sama diantara para anggotanya  

2. Adanya kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama 

diantara para anggotanya 

3. Adanya kader tani yang berdedikasi untuk menggerakan para petani dan 

kepemimpinannya di terima oleh sesame petani lainnya.  
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4. Adanya kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sekurang-

kurangnya sebagian besar anggota, dan  

5. Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk 

menunjang program yang telah di tentukan. 

2.3.2 Unsur Pengikat Kelompok Tani  

1. Adanya kepentingan yang sama para anggota 

2. Adanya kawasan usaha tani yang menjadi tanggungjawab bersama 

diantara para anggota. 

3. Adanya kader tani yang berdedikasi untuk menggerakan petani dan 

kepemimpinannya diterima anggota. 

4. Adanya kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya minimal sebagian besar 

anggotanya. 

5. Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk 

menunjang program yang di usahakan. 

2.3.3 Fungsi Kelompok Tani 

Pembinaan kelompok tani-nelayan diarahkan untuk memberdayakan 

petani nelayan agar memiliki kekuatan mandiri, yang mampu menerapkan inovasi 

(teknis, sosial dan ekonomi), mampu memanfaatkan azas skala ekonomi dan 

mampu menghidupi resiko usaha, sehingga memperoleh tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan yang layak, untuk itu pembinaan diarahkan agar kelompoktani 

dapat berfungsi sebagai kelas belajar mengajar, sebagai unit produksi, serta 

sebagai wahana kerjasama menuju kelompoktani sebagai kelompok usaha 

(kiswanto). 
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Fungsi kelompok tani adalah sebagai sarana untuk meningkatkan 

produktivitas, peningkatan pendapatan, serta pengembangan usaha pertanian. 

Kelompok tani juga dapat berperan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan petani dalam hal teknologi pertanian, pemasaran, dan pengelolaan 

usaha pertanian. Selain itu, kelompok tani juga dapat berperan sebagai sarana 

untuk memperkuat posisi petani dalam negosiasi dengan pihak-pihak lain, seperti 

pemerintah, perusahaan, dan pemasok. 

2.4 Pengertian Ekonomi Rumah Tangga  

Ekonomi rumah tangga merupakan cabang dari ekonomi domestik yang 

mempelajari tentang pengeluaran, pendapatan, dan pengelolaan keuangan rumah 

tangga. Teori ekonomi rumah tangga menjelaskan bahwa rumah tangga 

merupakan unit ekonomi yang memiliki sumber daya yang terbatas dan harus 

membuat pilihan dalam pengeluaran dan pendapatan. Peran kelompok tani dalam 

meningkatkan ekonomi rumah tangga adalah dengan meningkatkan produktivitas, 

pendapatan, dan pengembangan usaha pertanian yang dijalankan oleh petani 

anggota kelompok tani. Dengan demikian, kelompok tani dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga petani anggotanya. 

Model ekonomi rumah tangga dapat dilihat dari aspek produksi maupun 

konsumsi dalam pengambilan keputusan rumah tangga. Menurut Wolf  (Hartono, 

2011) Bahwa tujuan petani melakukan usaha yang utama adalah memenuhi 

kebutuhan keluarganya bukan bermotif bisnis. Jadi peran ganda yang dimiliki 

petani yaitu sebagai konsumen dan sekaligus sebagai produsen yang 
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menyebabkan adanya pola pengambilan keputusan yang unik dalam rumah 

tangga. Menurut  (Afrida, 2018) menyatakan pendapatan rumah tangga 

merupakan pendapatan yang berasal dari usahatani (on farm), non usahatani (off 

farm ) dan dari luar usaha pertanian (non farm) . 

Ekonomi rumah tangga dapat dibagi menjadi tiga kategori utama yaitu :  

1. Produksi : Meliputi aktivitas yang dilakukan oleh anggota rumah tangga 

untuk memproduksi barang dan jasa. Contohnya: produk rumah tangga 

meliputi memasak makanan, membersihkan rumah, dan mengasuh anak.  

2. Konsumsi : Meliputi pengeluaran rumah tangga untuk membeli barang dan 

jasa yang dibutuhkan dan yang diinginkan. Contohnya konsumsi rumah 

tangga meliputi membeli makanan, pakaian dan transportasi. 

3. Distribusi : Meliputi cara-cara dimana pendapatan, barang, dan jasa 

didistribusikan diantara anggota rumah tangga. Contoh distribusi meliputi 

pembagian kerja dan pengambilan penghasilan diantara anggota keluarga 

(Rahayu , 2019). 

Ketiga kategori ini saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 

Produksi dan distribusi dapat mempengaruhi jumlah dan jenis barang dan 

jasa yang dapat dibeli oleh rumah tangga, sedangakan konsumsi dapat 

mempengaruhi keputusan produksi dan distribusi.  

2.5 Pengertian Kesejahteraan Petani 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, kesejahteraan berasal dari kata 

sejahtera yang berarti aman, sentosa, makmur,dan selamat. Dapat dikatakan 

sebagai kata atau ungkapan yang menunjukan kepada keadaan yang baik, 
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atau kondisi dimana orang-orang yang terlibat didalamnya berada dalam 

keadaan sehat, damai, dan makmur. Dalam arti yang lebih luas kesejahteraan 

adalah terbebasnya seseorang dari jeratan kemiskinan, kebodohan dan rasa 

takut sehingga dia memperoleh kehidupan yang aman tenteram secara 

lahiriah maupun batiniah.  

Dalam UU No. 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial di jelaskan 

bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kondisi material, 

spiritual, dan sosial warga negara, agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  

Petani merupakan sumber insani yang memiliki daya yang tinggi untuk 

mensejahterakan masyarakat. Kesejahteraan petani sangat penting untuk 

menjaga keberlangsungan produksi pangan dan pertanian secara keseluruhan.  

Tanpa bantuan petani manusia akan sulit untuk bertahan hidup. Karena 

keberaannya petani sangat penting bagi kehidupan manusia. Menurut  

(Keumala , 2018) Kesejahteraan petani bisa terwujud melalui pendapatan 

mereka yang meningkat, minimnya terjadi kegagalan panen, produktivitas 

meningkat, dan harga gabah dibeli tinggi. Sebaliknya, faktor-faktor yang 

menyebabkan para petani masih belum merasakan kesejahteraan dan belum 

juga maju di sebabkan beberapa faktor antara lain: Harga gabah dibeli murah 

oleh para tengkulak , kurangnya pasokan subsidi pupuk dan benih tanaman 

oleh pemerintah, beras diimpor oleh negara tetangga, sulitnya pinjaman 

untuk petani. 

2.5.1 Penentu utama Kesejahteraan Petani  
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Faktor penentu kesejahteraan petani dapat dikelompokan menjadi beberapa 

kategori, diantarannya:  

1. Faktor lingkungan : faktor lingkungan seperti ketersediaan air. Air 

merupakan salah satu sumberdaya alam dan elemen penting untuk 

menunjang keberlanjutan kehidupan di muka bumi. Untuk mendapatkan 

hasil pertanian yang baik maka di perlukan air yang cukup untuk tanaman 

pada lahan pertanian yaitu dengan membuat sarana irigasi. Irigasi adalah 

suatu usaha untuk pemanfaatan air yang tersedia di sungai – sungai atau 

sumber air lainnya dengan jalan menggunakan jaringan irigasi sebagai 

prasarana perairan dan pembagi air tersebut untuk pemenuhan kebutuhan 

air pertanian (Saputra, 2018). Tanah yang subur,  petani membutuhkan 

akses ke lahan yang subur, Bagi sektor pertanian lahan atau tanah 

merupakan input terpenting semua komoditi pertanian. Dalam teori 

ekonomi klasik mengenai fungsi produksi, hanya dua input yang di anggap 

penting yakni lahan dan tenaga kerja. Lahan pertanian merupakan hal yang 

paling utama dalam usahatani, dimana semakin luas lahan maka semakin 

besar jumlah produksi yang mampu di hasilkan petani. Menurut Mubyarto 

(Ambarita, 2015) Lahan adalah salah satu faktor produksi, tempat 

dihasilkan produk pertanian yang memiliki sumbangan yang cukup besar 

terhadap usaha tani, karena banyak sedikitnya hasil produksi dari 

usahatani sangat dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang di gunakan. 

Cuaca yang mendukung, dapat mempengaruhi produktivitas dan 
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pendapatan petani. Namun, faktor lingkungan juga dapat menjadi ancaman 

bagi petani, seperti terjadinya bencana alam atau perubahan iklim. 

2. Faktor pasar : Harga yang stabil dan adil untuk produk pertanian sangat 

penting bagi kesejahteraan petani. Selain itu, akses pasar yang luas dan 

pengetahuan tentang permintaan konsumen juga dapat mempengaruhi 

keberhasilan bisnis petani. Petani harus mendapatkan harga yang adil 

untuk produk pertaniannya agar dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka 

dan meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. Salah satu kebijakan 

stabilitas harga hasil – hasil pertanian adalah kebijakan harga gabah atau 

beras. Menurut Maulana (2011)  dalam upaya peningkatan pendapatan 

petani dan pemantaman ketahanan pangan nasional, pemerintah telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan pembangunan ekonomi perberasan 

nasional. Kegiatan perberasan nasional, intinya mencakup lima instrument 

kebijakan yaitu peningkatan produksi, diversifikasi usaha, kebijakan 

harga, kebijakan impor, dan distribusi beras untuk keluarga miskin.  

3. Faktor teknologi : Petani memiliki akses ke teknologi modern inovatif 

dapat meningkatkan produktivitas dan efesiensi dalam produk pertanian. 

Dalam hal ini, dukungan pemerintah dan organisasi internasional dalam 

pengembangan teknologi pertanian dapat memberikan dampak positif bagi 

kesejahteraan petani.  

4. Faktor Kelembagaan : kelembagaan, seperti kelompok tani atau koperasi 

dapat membantu petani dalam hal pengandaan sumber daya, pemasaran 
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produk, dan akses ke informasi. Kelembagaan juga dapat meningkatkan 

kekuatan tawar petani dalam menghadapi ketidakadilan harga dan pasar.  

5. Faktor kebijakan : Kebijakan pemerintah yang mendukung pertanian, 

termasuk insentif fiskal, bantuan teknologi dan dukungan pasar, dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan petani. Selain itu, kebijakan 

berfokus pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani juga 

penting untuk memperbaiki kondisi sosial-ekonomi petani. 

6. Faktor Pendidikan atau pelatihan : Pendidikan dan pelatihan dapat 

membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani, yang pada 

gilirinnya dapat meningkatkan produktivitas atau kualitas produk 

pertanian. Pendampingan teknis dan bantuan dalam hal manajemen usaha 

dan pengembangan keterampilan lainnya dapat membantu kesejahteraan 

petani.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Penelitian ini berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena dan proses yang terjadi dalam 

kelompok tani dan hubungan dengan rumah tangga petani. Penelitian kualitatif 

mengunakan metode seperti wawancara, observasi, dan studi kasus.  

1.2 Kerangka Konsep  

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang diteliti. Kerangka 

konsep ini digunakan untukan untuk menjelaskan secara Panjang lebar tentang 

suatu topik yang akan di bahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep 

ilmu/teori yang di pakai sebagai landasan penelitian yang di dapatkan di bab 

tinjauan pustaka yang di hubungkan dengan garis sesuai variabel yang di teliti. 

Gambar 2.  Kerangka Konsep  
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1.3 Defenisi Konsep  

Dalam hal ini defenisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilah yang 

digunakan secara mendasar dan perpesi tentang apa yang diteliti serta 

menghindari salah pengertian yang dapat menguburkan tujuan peneliti. 

Berdasarkan hal kerangka konsep di atas, maka penelitian ini mengunakan 

konsep-konsep tersebut sebagai berikut. 

1. Peran merupakan pelaku dari sikap dinamis yang dilakukan oleh masyarakat 

dalam kehidupan berkelompok kemudian akan terjadi interaksi antara 

masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya dengan adanya 

hubungan antara masyarakat inilah yang disebut dengan peran.  

2. Kelompok Tani  

Kelompok tani adalah sekelompok petani yang bergabung bersama untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendaptan melalui kerjasama dan pembagian 

sumber daya. Tujuan utama kelompok tani adalah meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi petani dan mengurangi tingkat kemiskinan. 

3. Pendapatan Petani  

Pendapatan petani adalah jumlah uang yang diterima petani setelah menjual 

hasil pertanian mereka. Pendapatan ini sangat penting bagi kesejahteraan 

ekonomi petani dan keluargannya yang ada di desa Tanjung Rejo. 

4. Ekonomi Rumah Tangga  

Ekonomi rumah tangga adalah sistem perekonomian yang terdapat dalam 

suatu rumah tangga, yang meliputi pendapatan, pengeluaran, dan sumber-
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sumber keuangan. Ekonomi rumah tangga sangat penting bagi kesejahteraan 

dan keberlangsungan hidup keluarga.  

1.4 Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi adalah penyusunan berdasarkan kategori penggolongan dan 

proses dan hasil pengelompokan unsur Bahasa dan bagian pengalaman 

manusia.  

Gambar II. Kategorisasi Penelitian 

No  Kelompok Tani Kategorisasi Penelitian 

1.  Peran Kelompok Tani - Partisipasi petani dalam 

kelompok tani 

- Kerjasama antar petani 

- Pendapatan antar petani  

2.  Ekonomi Rumah Tangga 

Petani 

- Faktor kebutuhan rumah 

tangga petani 

- Pendapatan  

- Produksi 

- Konsumsi 

- Distribusi 

Sumber. Hasil Olahan 2023 

1.5 Informan  

Informan penelitian merupakan seseorang atau kelompok yang akan 

diwawancarai dan diminta keterangan mengenai informasi atau terkait dengan 
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kajian yang akan di teliti. Dengan adanya infoman diharapkan dapat 

memberikan informasi dan data-data yang berhubungan dengan penelitian 

sehingga dapat memudahkan dalam melaksanakan dalam analisis yang 

berguna dalam pembentukan konsep. Menurut (Sugiyono, 2013) Teknik yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah sampling purposive. 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu, misalnya dengan mempertimbangkan memilih orang yang dianggap 

paling tahu dan mengerti tentang apa yang kita harapkan akan memudahkan 

peneliti dalam menjelajahi objek yang akan diteliti. Pada penelitian kali ini 

peneliti menggunakan 10 informan yang terdiri dari Anggota kelompok tani 

harapan yang berada di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan.  

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah cara atau instrument yang akan dilakukan 

oleh peneliti dalam mendapatkan informasi, mencari data yang akurat yang akan 

menjadi panduan untuk menjawab masalah yang ingin dicari solusinya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Teknik Pengumpulan Data Primer  

a. Teknik Observasi  

Sebagai diungkapkan Sukamadinata dalam (Hardani, 2020)  bahwa 

observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu Teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.  
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Menurut  (Andriani, 2020). Observasi merupakan metode pengumpulan 

data yang pengunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi 

dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Kelebihan 

Teknik observasi yang di ungkapkan Creswell  (Ni'matuzahroh, 2018) 

kelebihan observasi adalah peneliti mendapatkan pengalaman langsung 

dari partisipan, langsung dapat melakukan perekaman ketika informan 

muncul, dan dapat mendeteksi aspek-aspek yang tidak biasa, ganjil atau 

aneh selama melakukan observasi.  

b. Teknik wawancara  

Menurut (Ustiwaty, 2020). Wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambal bertatap 

muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau 

responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide ( 

panduan wawancara). 

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder  

Teknik pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data 

yang dilakukan melalui studi bahan-bahan kepustakaan yang diperlukan 

untuk mendukung data-data primer, yang dilakukan dengan instrument 

studi kepustakaan. Data-data yang diperoleh tersebut selanjutnya dianalisis 

dan dibahas dengan pedeskripsian data-data yang diperoleh untuk 

menjawab permasalahan yang ada. ( Saleh & Sihite, 2020).   



26 
 

 

1.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah tentang bagaimana mengolah data yang telah 

di dapat dari lapangan untuk menjadi sebuah penelitian yang dapat di uji 

keberadaannya dan dapat di jadikan panduan dalam menyelesaikan masalah 

yang ada, juga berdasarkan dari hasil wawancara dan setelah selesai di 

lapangan. Berguna untuk menyatukan teori-teori yang ada untuk menjadi 

panduan dari hasil penelitian yang akan menjadi sebuah data yang akurat dan 

terbaru.  

Menurut  (Sugiyono, 2013) aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

fokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polannya, merangkum 

Koleksi Data Penyajian 

Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan / 

Verifikasi 
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hasil penelitian menjadi data yang konkrit dan akan menggambarkan 

permasalahan yang ada di lapangan. Mereduksi data dibantu dengan 

peralatan elektronik seperti computer dan lain-lain.  

b. Penyajian Data  

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya . Melalui 

penyajian data tersebut maka data akan teroganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami.  

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa Deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang seelumnya kurang jelas sehingga di teliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interatif, hipotesis atau 

teori . Penarikan kesimpulan dilihat dari keterkaitan antara teori dan hasil 

lapangan yang di temui saat proses penelitian . 

1.8  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Rejo, yang berada di Jalan 

Lembaga Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumatera Utara. Lokasi ini sangat cocok untuk melakukan penelitian ini 

karena terdapat informan dan sumber informan. Waktu penelitian ini akan di 

laksanakan  pada awal bulan Mei sampai Akhir Agustus. 

 



28 
 

 

1.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian  

Desa Tanjung Rejo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, dengan 

jarak 14 Km ke Ibu Kota Kecamatan Kabupaten, dan 20 Km ke Ibu Kota 

Provinsi. Desa Tanjung Rejo secara geografis terletak pada ketinggian  kurang 

lebih 3m (dari permukaan laut), dengan curah hujan 0-1.900,00 mm/tahun, 

dengan suhu rata-rata yaitu 30 oC dan memiliki bentangan wilayah yaitu 

Dataran Rendah. Desa Tanjung Rejo memiliki batas wilayah yaitu : Sebelah 

Utara berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah Selatan berbatasan dengan 

Desa Saentis Kecamatan Pecut Sei Tuan Kabupaten deli Serdang, sebelah 

Timur berbatasan dengan Desa Percut Kecamatan Percutr sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang, dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Selamat 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Mayoritas penduduk 

desa bekerja sebagai petani , peternak dan juga nelayan. 

 

Gambar 3. Peta Desa Tanjung Rejo, (Sumber: Profil Desa). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini menyajikan data yang di peroleh dilapangan sesuai dengan 

metode yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Menganalisis data merupakan suatu upaya untuk mengelompokan data menjadi 

suatu bagian-bagian tertentu berdasarkan kategorisasi yang sudah ditentukan, 

sehingga memudahkan dalam verifikasi data, analisis data, serta penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian data berdasarkan kategorisasi. 

 Berikut adalah masing-masing penyajian data wawancara yang dilakukan 

pada 22 mei s/d 2 juni 2023 sesuai dengan kategorisasi yang sudah disusun 

peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 

4.1.1 Identitas Informan  

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 11 informan 10 

dengan para petani dan ibu rumah tangga dan 1 lagi dari agen tempat penjual padi 

yang berada di desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan. Adapun deskripsi 

informan tersebut sebagai berikut: 

a. Informan 1 : Bapak Fraizer Situmorang 

Gambar 4.1 Dokumentasi Informan 1 
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Bapak Fraizer Situmorang bekerja sebagai penjual pupuk dan juga sebagai ketua 

kelompok tani harapan,berumur 40 tahun,  berjenis kelamin laki-laki, beragama 

Kristen Katolik,  lama bergabung dalam kelompok tani : 15 tahun  

b. Informan 2 Elizabet Damanik 

Gambar 4.2 Dokumentasi  Informan 2 

 

Ibu Elizabet Damanik bekerja sebagai ibu rumah tangga dan juga petani, berusia 

57 tahun, agama Kristen Protestan, lama bergabung kelompok tani selama : 15 

tahun 

c. Informan 3: Bapak Rantimin 

Gambar 4.3 Dokumentasi Informan 3 

 

 

Bapak Rantimin bekerja sebagai petani padi, berumur 64 tahun, berjenis kelamin 

laki-laki, Bergama Islam, lama bergabung dalam kelompok tani : 23 tahun   
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d. Informan 4 : Bapak Fibar Sinaga  

Gambar 4.4 Dokumentasi Informan 4 

 

Bapak Fibar Sinaga bekerja petani , berumur 40 tahun, jenis kelamin laki-laki, 

beragama Kristen Katolik, lama bergabung dalam kelompok tani : 6 tahun. 

e. Informan 5 Ibu Maria br Sinaga  

Gambar 4.5 Dokumentasi Informan 5 

 

 

 Ibu Maria br Sinaga bekerja sebagai petani dan juga tenun untuk pekerja 

sampingannya, berumur 56 tahun, jenis kelamin perempuan, beragama Kristen 

Katolik, lama bergabung dalam kelompok tani : 15 tahun. 
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f. Informan 6 : Bapak Adol 

Gambar 4.6 Dokumentasi Informan 6 

 

Bapak Adol bekerja sebgai petani, Berumur 52 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

beragama Kristen katolik, lam bergabung dalam kelompok tani 5 tahun. 

g. informan ketujuh  Jimi Walter Situmorang 

Gambar 4.7 Dokumentasi Informan 7 

 

Bapak Jimi Walter Situmorang sebagai petani berusia 42 tahun, berjenis kelamin 

laki-laki, lama bergabung kelompok tani 10 tahun.  
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h. Informan kedelapan : Sandi Simbolon  

gambar 4.8 Dokumentasi Informan 8 

 

Bapak Sandi Simbolon bekerja sebagai petani berusia 40 tahun, berjenis kelamin 

laki-laki, beragama Kristen, lama berusaha tani 10 tahun  

i. Informan Kesembilan : Romadiana 

Gambar 4.9 Dokumentasi Informan 9 

 

Ibu Romadina bekerja sebagai petani dan juga bertenun, berusia 33 tahun, berjenis 

kelamin perempuan, beragaman Kristen Katholik, lama berusaha tani 12 tahun. 
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j. Informan kesepuluh : Melinda Simbolon  

Gambar 4.10 Dokumentasi Informan 10 

 

Ibu Meliana Simbolon bekerja sebagai ibu rumah tangga berusia 42 tahun, 

berjenis kelamin perempuan, beragama Kristen katolik, lama bergabung dalam 

kelompok tani 10 tahun. 

k. Informan sebelas : Torus  

Gambar Dokumentasi Informan 11 

 

Ibu Torus bekerja sebagai Ibu ibu rumah tangga berusia 50 tahun berjenis 

kelamin perempuan, beragama Kristen. Memiliki kilang padi atau sebagai 

agen padi.  



35 
 

 

4.1.2 Peran Kelompok Tani Harapan 

 Peran kelompok tani adalah menyediakan seluruh atau sebagaian besar 

tenaga kerja yang dilakukan dalam pekerjaan pertanian yang dilakukan oleh 

kelompok tani dan anggotannya yang memiliki tugas dan fungsi masing-masing 

setiap anggotanya. Adapun fungsi peran tersebut adalah untuk membangun 

perekonomian pertanian yang lebih baik agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

Jika peran kelompok tadi diberfungsikan dengan sebaik mungkin dilakukan 

dengan melakukan kerjasama antar petani nantinya akan menghasilkan hasil 

pertanian yang lebih baik.  

Adanya partisipasi petani dalam kelompok tani yaitu membuat kelompok 

tani semakin kompak dalam melakukan kerjasama antar petani. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Fibar Sinaga warga Desa Tanjung Rejo Kecamatan 

Percut Sei Tuan Adapun hal yang mendorong para petani untuk bergabung dalam 

kelompok Tani Harapan. Beliau mengungkapkan :  

“ Bapak ikut bergabung dalam kelompok tani ini dek untuk dapat 

mengetahui informasi tentang kelompok tani ini dek informasi program 

kerja yang dikasih sama ketua kelompok tani tentang racun yang bagus, 

terus untuk bisa nanti nama saya terdata dalam kelompok tani agar 

nantinya bapak dapat bantuan pupuk subsudi dari pemerintah dek, ya 

karena itu salah satu syarat untuk dapat pupuk subsidi pemeritah dek”. 

(Hasil wawancara dengan petani Fibar Sinaga, pada Senin 15 Mei 2023 

pukul 11.00 Wib). 

 

Selanjutnya peneliti juga bertanya kepada bapak Ratimin warga Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan dengan pertanyaan yang sama apa hal 

yang mendorong para petani untuk berbung dalam kelompok Tani Harapan beliau 

mengungkap : 
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 “ Ya piye dek, aku uga melu kelompok tani ngarep-ngarep pupuk 

bersubsidi supaya ora kebanjiran yen tuku pupuk ora disubsidi merga 

larang dek. Ya dadi nek aku melu grup tani iki aku bakal ngerti bedane 

racun sing apik kanggo tetanenku dek. ” (Hasil wawancara dengan petani 

Ratimin, pada Senin 15 Mei 2023 pukul 14.00 Wib).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bernama bapak Fitbar 

Sinaga dan Bapak Ratimin dapat disimpulkan bahwa bergabungnya petani dalam 

kelompok Tani Harapan adalah untuk dapat mengetahui informasi, kegiatan, dan 

program kerja yang di berikan oleh  kelompok Tani Harapan mengenai pertanian 

baik informasi kapan di adakan rapat, penyuluhan yang diberikan, dan bagaimana 

pemilihan racun yang baik digunakan untuk pertanian. Dan terdata nama sebagai 

anggota kelompok tani untuk mendapatkan pupuk subsidi dari pemerintah.  

Adapun hal yang dilakukan oleh kelompok Tani Harapan dalam 

menfasilitasi dan mengkoordinasikan komunikasi antar sesama anggota untuk 

dapat menjalin kerjasama yang baik. Berdasarkan wawancara dengan informan 

bapak Fraizer Situmorang, beliau mengungkapkan: 

 “ Kelompok Tani Harapan memberikan informasi kepada anggotanya ya 

dengan cara membuat grup wa untuk para anggota tani. terkait adanya 

informasi tentang kegiatan pertanian, kasih tau kalau bawasanya ada 

pertemuan rapat, memberitahu kepada anggotanya kalau ada rapat yang 

diakan diadakan. Terus kalau rumahnya jauh di telfon untuk rapat ya 

cemana biar bisa bekumpul lah dek. Ya nanti kalau udah kumpul ya 

diskusikan kapan kegiatan pertanian akan dilakukan, dan hal lainnya dek.” 

( Hasil wawancara dengan ketua kelompok tani Fraizer Situmorang, pada 

Senin 15 Mei pukul 10.00 Wib). 

 

Lebih lanjut peneliti mewawancai anggota kelompok Tani Harapan yaitu 

bapak Adol dengan pertanyaan yang sama mengenai bagaimana kelompok tani 

menfasilitasi dan mengkoordinasikan komunikasi antar sesama anggota, beliau 

mengungkapkan : 
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Hal yang sama juga di katakan oleh bapak Adol “ Ya karena pada 

umunnya  udah ada hp,  jadi kalau untuk komunikasi dengan sesama 

anggota kelompok tani,  ya dengan cara membuat grup wa, biar nanti 

segala informasi yang dikasih sama ketua bisa disampaikan disana ya baik 

mau ada pertemuan rapat, ada pelatihan kegiatan pertanian, dan lainnya 

dek.” (Hasil wawancara dengan Bapak Adol pada Senin 15 Mei pukul 

15.00 Wib). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Fraizer Situmorang dan bapak 

Adol dapat disimpulkan bahwa cara kelompok Tani Harapan dalam memfasilitasi 

komunikasi dan koordinasi antar anggotanya dengan cara memanfaatkan 

teknologi informasi dengan menggunakan grup whatsapp dalam memberikan 

informasi mengenai adanya pertemuan yang akan di adakan oleh kelompok tani. 

Dan setelah mereka mengadakaan pertemuan, anggota kelompok Tani Harapan 

dapat merencanakan kegiatan pertanian bersama-sama, hal tersebut termasuk 

dalam menentukan kapan waktu tanam, teknik bertani yang digunakan serta 

sumber daya seperti alat pertanian, pupuk dan juga racun yang nanti digunakan.   

 

Kelompok Tani Harapan dapat berperan penting dalam meningkatkan 

hasil panen dengan mengadopsi berbagai startegi dan praktik yang  terbukti 

efektif. Berdasarkan wawancara dengan ibu Maria anggota kelompok Tani 

Harapan, beliau mengungkapkan : 

“Ya sesama anggota ya harus saling berbagi ilmunya dan pengalaman 

masing-masinglah dek, ya kalau bisa didiskusikan gimana cara bertani 

yang baik, mengunakan bibit yang bagus, terus cemana cara pengendalian 

hama dan penyakit tanamannya.” (Hasil wawancara dengan petani Maria 

Br Sinaga, pada Senin 15 Mei 16.00 Wib). 
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Lebih lanjut peneliti mewawancarai bapak sandi simbolon  salah satu 

anggota kelompok Tani Harapan dengan pertanyaan yang sama, beliau 

mengungkapkan: 

Hal yang sama juga dikatakan bapak sandi “Cara meningkatkan 

hasil panen yang baik ya dengan cara perawatannya yang baik ya agar 

nanti bisa memiliki hasil pertanian yang baik juga. Cara pemilihan bibit 

yang unggul gimana, terus dengan menggunakan teknologi modern untuk 

pertanian agar memudahkan petani dalam bekerja.” (Hasil wawancara 

dengan petani Sandi Simbolon, Senin 15 Mei 17.00 Wib) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maria dan Bapak Sandi maka 

dapat diketahui bahwa anggota kelompok Tani Harapan bisa saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman terkait bertani yang baik dan berinovasi terbaru. 

Diskusi mengenai pengunaan bibit unggul, pemupukan yang tepat, pengendalian 

hama dan penyakit, dan pengendalian teknologi modern dapat membantu para 

petani meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen.  

Dalam menjalankan kerjasama antar petani tidak selalu mudah, ada yang 

dihadapkan oleh beberapa hambatan atau tantangan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Jimi, beliau mengungkapkan : 

“ Adanya tantangan yang dihadapi sebagai seorang petani yaitu 

kurangnya komunikasi antar sesama anggota tani, yang bisa dibilang 

menyebabkan kesalahpahaman dan ketidakcocokan ya dalam perencanaan 

dan pelaksanaan kegitan pertanian. Masalah yang lain yaitu 

terkendalannya dalam sumber daya yaitu modal, harga pupuk yang mahal, 

tidak meratanya pupuk subsudi dan aliran irigasi dan jalan yang masih 

kurang baik.” (Hasil wawancara dengan petani Jimi Walter Situmorang, 

pada Selasa 16 Mei 2023 pukul 15.00 Wib). 

 

Lebih lanjut peneliti mewawancarai bapak Fibar salah satu anggota 

kelompok Tani Harapan Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, beliau 

mengungkapkan:  
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Hal ini juga dikatakan oleh bapak Fibar “ Ya hambatan dan 

tantangan kami dalam pertanian ini yaitu kurangnya komunikasi antar 

sesama anggota tani, sehingga ada yang tidak mengenal dan mengetahui 

informasi dari ketua kelompok tani. Dan juga kendala lainnya yaitu jika 

melakukan gotong royong dalam pembersihan irigasi dan perbaikan jalan 

hanya sedikit anggota kelompok tani yang datang. Ya walaupun yang 

tidak bisa datang hanya memberi sumbanagan makanan dan minuman 

tenanga dalam kegitan pembersihan irigasi itu juga kurang jika semakin 

sedikit yang bekerja. ( Hasil wawancara dengan petani Fibar Sinaga pada 

Senin, 15 Mei 2023 pukul 11.00 Wib). 

 

Berdasarkan pemaparan wawancara dengan bapak Jimi dan bapak Fibar 

dapat disimpulkan bahwa adanya hambatan dan ditantangan yang dihadapkan 

oleh petani yaitu kurangnya komunikasi yang efektif antar anggota kelompok tani 

dapat menyebabkan kesalahpahaman dan dan ketidakcocokan perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pertanian.  Kelompok tani juga mendapatkan kendala dalam 

sumber daya dalam akses sumber daya seperti modal, harga pupuk yang 

mahal,pupuk subsidi yang tidak merata, aliran irigasi dan jalan yang kurang baik.  

Dan juga kendala yang di hadapi jika melakukan kegiatan gotong royong seperti 

membersihkan irigasi dan perbaikan jalan hanya sedikit anggota kelompok tani 

yang bisa berpartisipasi karena adanya kesibukan masing-masing dari anggota 

kelompok tani sehingga mereka hanya bisa memberi iuran uang untuk membeli 

makan dan minum untuk anggota kelompok tani yang bisa bergotong royong.  

Adapun untuk menentukan harga jual produk pertanian adalah suatu 

proses yang penting dan kompleks, karena harga yang tepat akan mempengaruhi 

keuntungan dan daya saing produk di pasaran. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan bu Elizabet, beliau mengungkapkan : 

“Produk hasil pertanian di jual ke agen padi atau kilang padi, karena tidak 

adannya pasar khusus untuk menjual produk pertanian. Petani hanya 
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mengantar dan menimbang hasil pertanian dan nanti disesuaikan dengan 

berapa hasil yang didapatkan.” 

( Hasil wawancara dengan petani Elizabet Damanik pada Selasa 16 Mei 

2023, pukul 13.00 Wib). 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Melinda tentang apakah 

ada pasar atau pelanggang khusus untuk target penjualan untuk hasil pertanian, 

beliau mengungkapkan :  

“Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Melinda “Produk hasil pertanian ya 

biasanya emang di jual ke agen atau kilang dan memang tidak ada masar 

khusus untuk menjual produk hasil pertanian petani.”( Hasil wawancara 

dengan petani Ibu Melinda pada Selasa 16 Mei 2023, pukul 14.00 Wib). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Elizabet dan ibu Melinda dapat 

disimpulkan bahwa dalam menentukan harga jual produk pertanian biasannya 

para petani menjual produk hasil pertaniannya kepada agen padi atau kilang padi.  

petani  hanya mengantarkan dan menimbang hasil panen dan nanti di sesuaikan 

dengan jumlah berapa hasil yang di dapatkan. Dan tidak ada pasar atau pelanggan 

khusus untuk target penjualan untuk produk pertanian ini semua di serahkan 

kepada agen padi atau kilang padi jika harga tidak cocok dengan agen padi 

pertama para petani mencari agen padi yang harga jualnya lebih tinggi lagi dari 

sebelumnya sehingga menemukan kesepakatan deal diantara petani dan agen 

padinya.  

Pendapatan yang diperoleh oleh petani dari usaha tani akan bervariasi 

tergantung atas luas lahan dan kondisi cuaca yang mempengaruhinnya. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Rantimin, beliau mengatakan : 

“Penghasilan yang bapak peroleh ya tergantung dari luas lahan yang 

dikerjakan toh dek, sama kondisi cuaca jika sering hujan hasil yang di 

dapatkan akan sedikit juga.”(Hasil wawancara dengan petani Rantimin, 

pada Senin 15 Mei 2023 pukul 14.00). 
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Lebih lanjut peneliti mewawancarai ibu Romadiana salah satu warga Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, beliau mengungkapkan : 

 “ Ya adanya faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha pertanian yaitu 

dari seberapa luas lahan yang di miliki akan semakin besar pendapatan 

yang akan didapatkan.”(Hasil wawancara dengan Romadiana, pada Selasa 

16 Mei 2023 pukul 17.30 Wib). 

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ratimin dan ibu Romadiana dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendapatan usaha pertanian oleh anggota 

kelompok Tani Harapan yaitu luas lahan yang dimiliki para petani dan kondisi 

cuaca sehingga tidak dapat dikatakan jumlah penghasilanyang dimiliki petani 

akan sama pasti berbeda tergantung luas lahan yang petani miliki. 

4.1.3 Ekonomi Rumah Tangga Petani 

 Ekonomi rumah tangga petani merujuk pada sistem ekonomi yang terjadi 

didalam rumah tangga petani. Rumah tangga petani merupakan kelompok 

masyarakat yang mempunyai peran penting dalam memproduksi bahan pangan 

dan komoditas pertanian lainnya. Ekonomi rumah tangga petani dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yaitu adanya kebutuhan rumah tangga petani, pendapatan, 

produksi, konsumsi, dan Distribusi.  

 Ekonomi rumah tangga petani mengacu pada kondisi keuangan dan aspek 

ekonomi yang terkait dengan rumah tangga petani. Ini mencakup pendapatan, 

pengeluaran, aset, hutang, investasi, dan keputusan ekonomi lainnya yang 

mempengaruhi kesejahteraan ekonomi keluarga petani. Sumber pendapatan dari 

hasil pertanian digunakan untuk kebutuhan rumah tangga petani atau ekonomi 
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rumah tangga petani. Hasil pendapatan yang diperoleh petani nantinya digunakan  

untuk memenuhi kebutuhan keluarga petani. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan bapak adol mengenai apa 

saja kebutuhan utama rumah tangga , beliau mengungkapkan :  

“Kebutuhan utama yang keluarga saya butuhin ya pastinya untuk makan 

ya dek, untuk kebutuhan rumah tangga ya biasannya istri saya yang lebih 

tau saya hanya memberikan uang aja untuk keperluannya, ya sama untuk 

biaya anak sekolah juga dek, untuk membayar sekolah dan membeli ya 

barang-barang keperluan sekolahnya dek.”(Hasil wawancara dengan 

petani Adol, pada Senin 15 Mei 2023 pada pukul 15.00 Wib).  

 

Lebih lanjut peneliti mewawancarai bapak fibar anggota kelompok Tani 

Harapan mengenai apa saja kebutuhan utama rumah tangga, beliau 

mengungkapkan : 

“Kebutuhan rumah tangga yang paling utama ya untuk belanja lah dek 

untuk beli lauk, sayur, cabe dan lainnya untuk makan dek ya namannya 

juga kerja pasti butuh makan. Ya sama biaya kebutuhan anak sekolah ya 

nanti ada untuk mintak beli buku, biaya sekolah anak, jajannnya 

juga.”(Hasil wawancara dengan petani, Fibar pada Senin 15 Mei 2023 

pukul 11.00 Wib).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Adol dan bapak Fibar dapat 

disimpulkan Kebutuhan utama rumah tangga petani petani adalah pangan, petani 

membutuhkan makanan yang mencukupi dan bergizi untuk mempertahankan 

energi dan kesehatan. Petani dan keluarga harus memiliki akses ke bahan pangan 

yang mencukupi termasuk protein, sayuran dan buah-buahan. Selain itu 

kebutuhan utama rumah tangga petani yang memiliki anak yang masih sekolah 

adalah pembayaran uang sekolahnya. 

 Berdasarkan wawancara peneliti dengan ibu Melinda mengenai 

pendapatan petani mempengaruhi kestabilan ekonomi dalam rumah tangga, 
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apakah ada perubahan dalam kebutuhan rumah tangga dalam beberapa tahun 

terkahir, beliau mengungkapkan :  

“ Adanya perubahan kebutuhan rumah tangga yang tergantung pendapatan 

yang dihasilkan suami saya dek dari hasil pertanian. Ya kalau untuk 

sekarang sepertinya hasil panennya bagus karena cuaca bagus juga. Ya 

kalau di banding tahun sebelumnnya pasti ada perubahan pendapatan baik 

karena cuaca yang kurang bagus kalau musim hujan ya, itu biasannya 

harga turun disitulah kendala yang berpengaruh sama perekonomian 

dirmah tangga susah juga untuk beli kebutuhan ya adek tau sendirilah 

sekarang apa-apa dah naik.” (Hasil wawancara dengan Melinda Simbolon, 

pada Selasa 16 Mei 2023 pukul 10.30 Wib). 

 

Lebih lanjut peneliti mewawancarai Ibu Maria salah satu warga Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan mengenai apakah ada perubahan dalam 

kebutuhan rumah tangga dalam beberapa tahun terakhir, beliau mengungkapkan: 

“Untuk beberapa tahun belakangan ini adalah pastinya perubahan 

kebutuhan rumah tangga di tambah pas lagi covid semalam itu, udah pada 

susah lah semua. Udah disuruh ngak boleh dekat-dekat kerja di batasi dulu 

ya cemana lah mau cari makan kalau gitu ya susah lah dek.terus nanti 

kalau berinteraksi kena virus pulak lah kan katannya. Ya kalau ada 

disimpanan uang itu lah yang dipake kan dulu untuk beli kebutuhan rumah 

tangga.” ( Hasil wawancara dengan Ibu Maria br Sinaga pada Senin, 15 

Mei pukul 16.00 Wib).  

 

Hasil wawancara dengan ibu melinda dan ibu Maria dapat disimpulkan 

bahwa adanya perubahan kebutuhan yang dialami oleh rumah tangga petani baik 

yang disebabkan oleh cuaca yang tidak menentu dan juga disebabkan oleh 

terjadinya covid 19 beberapa tahun terakhir. Ini mempengaruhi pertanian seperti 

petani mengalami kesulitan dalam pemanenan dan penjualan, pembatasan dalam 

atau kekurangan tenaga kerja dapat menyulitkan petani dalam pemanen dan 

penjual produk. Petani kesulitan dalam mengangkut hasil pertanian dari lokasi 

pertanian ke gudang atau kilang padi.  Selama pandemi pola konsumsi masyarakat 

juga berubah karena perubahan kebiasaan dan prefensi, yang menyebabkan 
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pergeseran permintaan sehingga mempengaruhi pendapatan. Kesehatan petani 

juga terpengaruh selama pandemi karena mereka dapat beresiko terpapar virus 

saat bekerja dilapangan atau berinteraksi dengan pihak lainnya dalam rantai 

pasokan pertanian 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Jimi mengenai hasil 

pendapatan dari petani sangat berpengaruh untuk keberlangsungan kehidupan 

rumah tangga petani untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, beliau 

mengungkapkan :  

“Ya kalau dibilang cukup gaknya kebutuhan rumah tangga untuk 

kebutuhan rumah tangga,baik untuk makan biaya sekolah nak bisalah 

dibilang cukup tergantung tergantung hasil panen lah dek kalau sama 

harga jual hasil panennya kalau bagus sangat memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. Ya tapi kalau harganya lagi turun biasannya kami menyimpan dulu 

hasil pertanian ya nanti kalau harga udah naek barulah kami jual hasil 

pertanian.” (Hasil wawancara dengan istrinya Bapak Jimi Pada Selasa 16 

Mei 2023 pukul 15.00 Wib). 

 

Lebih lanjut peneliti menanyakan pertanyaan kepada ibu Romadiana 

mengenai apakah pendapatan yang diterima cukup untuk memenuhi kebutuan 

rumah tangga, beliau mengungkapkan : 

“Ya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga ya tergantung hasil 

panennya juga dek kalau bagus cukup lah, tapi biar gak tergantung kali 

saya hasil pertanian yang saya juga membantu pendapatan pertanian suami 

saya dengan menenun ulos dirumah sekalian menjaga anak juga. 

Walaupun hasilnya gak seberapa ya bisa bantu-bantu juga untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dan juga biar ada juga kerja saya 

dirumah.” (Hasil wawancara dengan Ibu Romadiana Selasa 16 Mei 2023 

pukul 17.30 Wib). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan istri bapak Jimi dan ibu Romadiana 

disimpulkan bahwa Pendapatan yang didapat dari hasil pertanian untuk kebutuhan 

rumah tangga petani sudah mulai tercukupi karena hasil pertanian yang tidak 
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terlalu buruk hasil sudah mulai tercukupi untuk kebutuhan sehari-hari. Jadi tidak 

terlalu sulit untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Jika hasil pertanian tidak 

bisa di jual karena harga yang saat ini turun biasanya disimpan dulu dan dijual 

lagi jika harganya sudah naik. Sehingga hasil pendapatan yang di peroleh dari 

hasil pertanian cukup. Untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga kegiatan lain 

yang dilakukan oleh ibu rumah tangga yaitu seperti membuat kerajianan tenun 

ulos untuk menambah pemasukan ekonomi rumah tangga.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Maria mengenai 

adannya variasi pendapatan yang terjadi pada musim panen mempengaruhi 

ekonomi rumah tangga yang disebabkan oleh beberapa faktor dan cara 

mengatasinya, beliau mengungkapkan:  

“ Tentu sajalah ada variasi pendapatan kalau musim panen dek, yang yang 

paling sering disebabkan oleh keadaan cuaca yang tidak menentu. Ya 

biasannya solusinya gini kalau cuaca bagus hasil pertanian bagus ya dijual 

karena hargannya pun juga tinggi tapi kalau cuacra kurang bagus harga 

menurun ya disimpan dulu disisihkan dulu nanti kalau dah mulai naik lagi 

barulah dijual.” (Hasil wawancara dengan Ibu Maria pada Senin 15 Mei 

2023, 16.00Wib).  

 

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada bapak sandi mengenai apakah 

ada variasi pendapatan pada pada musim panen, beliau mengungkapkan: 

“Ya kalau cuaca sering hujan terus hasil pertanian turun, pendapatan juga 

turun ya biasannya para petani beralih dulu untuk mencari perkerjaan 

sampingan untuk mencari sumber pendapatan baik itu beternak, bekebun, 

tukang, dan lainnyalah.”(Hasil wawancara dengan Bapak Sandi Simbolon, 

pada Senin 15 Mei 2023, 17.00) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maria dan Bapak Sandi dapat 

disimpulkan bahwa Tentu saja ada variasi pendapatan pada musim panen biasanya 

disebabkan oleh cuaca, cara mengatasi variasi pendapatan tersebut yaitu dengan 
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selama musim panen yang baik, penting bagi petani untuk menyisihkan sebagian 

pendapatan sebagai cadangan keuangan untuk menghadapi musim yang lebih sulit 

dimasa depan. Selain bertani, petani juga dapat mencari sumber pendapatan 

dengan cara yaitu seperti berternak, berkebun, atau bekerja di sektor lain yang 

sesuai dengan keahlian petani. Sumber pendapatan dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada hasil usaha tani tunggal dan mengimbangi hasil pendapatan.   

Berdasarakan hasil wawancara peneliti dengan bapak Fraizer mengenai 

Perawatan yang dilakukan petani untuk mendapatkan hasil panen yang berkualitas 

tentu ada cara perawatan untuk menentukan kualitas dan kuantitas hasil produk 

pertanian, beliau mengungkapkan : 

“Untuk bisa menjaga kualitas hasil pertanian ya biasannya perawatan yang 

lakukan petani ya dengan memilih bibit unggul, memperhatikan pola 

tanam padi yang sesuai dengan jenis tanamannnya, memberikan pupuk 

yang bagus, racun tanam yang baik.” (Hasil wawancara dengan Fraizer 

Situmorang pada, senin 15 Mei 2023 pada pukul 10.00 Wib). 

 

Lebih lanjut peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama mengenai 

bagaimana cara menjaga kualitas dan kuantitas hasil produksi kepada bapak Adol 

salah satu warga yang berada di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, 

beliau mengungkapkan :  

“Ya biasa kalau untuk perawatan hasil pertanian yaitu dengan memilih 

varietas padi yang unggul untuk hasil pertanian, persiapan lahan yang 

optimal, pemupukan yang seimbag juga terus kalau udah panen disimpan 

di tempat yang terhindar dari kerusakan hama ya seperti tikus gitu.”(Hasil 

wawancara dengan petani Adol pada Senin 15 Mei pukul 16.00 Wib). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Fraizer dan bapak Adol 

ditarik kesimpulan bahwa Menjaga kualitas dan kuantitas hasil produk pertanian 

memerlukan perhatian yang khusus dan implementasi praktek pertanian yang 
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baik. Cara yang digunakan untuk menjaga kualitas dan kualitas produk pertanian  

yaitu dengan pemilihan varietas padi yang unggul dan sesuai dengan kondisi 

lingkungan dan iklim, varietas yang unggul memiliki potensi hasil yang lebih 

tinggi dan adaptasi yang baik terbaik. Persiapan lahan yang optimal sebelum 

menanam padi, pengaturan pola tanam sesuai dengan jenis tanah dan kondisi 

lingkungan yang tepat, pemupukan yang seimbang pemupukan yang tepat akan 

membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Pengendalian 

hama dengan mengawasi tanaman secara rutin untuk mendeteksi adanya hama 

dan penyakit, panen padi ketika sudah mencapai kematengan yang optimal. 

Pengelolaan pasca panen, hasil panen dibersihkan dan dikeringkan sebelum 

disimpan untuk menghindari kerusakan dan serangan hama pascapanen dan yang 

terakhir simpan padi dikondisi yang tepat agar tetap segar dan berkualitas.  

Berdasarkan wawanacara peneliti dengan ibu Romadiana mengenai setelah 

melakukan perawatan pertanian yang menghasilkan kualitas hasil pertanian 

pendistribusian produk pertanian akan dijual untuk pendapatan pertanian untuk 

memenuhi ekonomi rumah tangga, beliau mengungkapkan :  

“ Biasanya produk hasil pertanian di jual kepada agen atau kilnag padi 

yang ada di di desa ini dek, terkandang  dijual sama langanan agen atau 

kilang padinnya dek. Ya karna disini juga tidak ada pasar untuk menjual 

hasil pertanian apalgi untuk di ekspor keluar.” (Hasil wawancara dengan 

ibu Romadiana pada Selasa 16 Mei 2023).  

 

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada ibu Torus salah satu 

pemilik kilang padi di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, beliau 

mengukapkan: 

Hal yang sama juga dikatakan oleh bu Torus selaku pemilik kilang 

padi “Biasanya para petani menjual produk pertanian ke kilang padi ini 
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dek. Ya kami juga bukan agen cuman menjual hasil pertanian yaitu padi 

untuk dijadikan beras. Sudah ada ikan kerjasama dengan para petani yaitu 

dengan kami kasih modal diawal untuk kegiatan pertanian petani ya mau 

nanti hasil tani bagus atau jelek ya kami tetap akan membelinya ya pling 

nanti ada variasi harga ajalah . kalau baru-baru panen harganya tinggi 

kisaran 6.000 sampai 5.500 per kg. cara melihat kualitas padi ya biasannya 

dari kekeringannya aja dan langsung menentuan berapa harga untuk hasil 

padi. Ya cara menentukan harga jual produk pertanian ya biasannya ada 

pasarnnya dek sudah ditentukan ada grup wa kami, bukan dibuat-buat 

sendiri untuk tau berapa harga pasaran padi saat ini. Biasannya hasil 

gilingan padi yaitu beras ya kami jual ke grosir-grosir terdekat atau yang 

ada di daerah ini lah dek. Ya kalau masalah atau kendala sebagai kilang 

padi ya modal lah dek. (Hasil wawancara dengan Kilang padi ibu Torus, 

padaSelasa 16 Mei pukul 16.00 Wib).  

 

Hasil produk pertanian dijual kepada agen atau kilang padi yang ada di 

Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan tidak ada pasar khusus untuk 

mendistribusikan produk hasil pertanian. Kilang padi tersebut mengelola hasil 

produk pertanian menjadi beras dan digunakan untuk pribadi dan juga hasil yang 

sudah di olah dijual ke kios-kios sekitar. Dan cara menentukan harga jual produk 

pertaniannya yaitu sudah ada harga pasarannya dan nanti mengikuti harga 

pasarannya tersebut. Harga produk pertanian tergantung dari hasil pertanian yaitu 

dengan cara melihat dan menentukan harga pertanian yaitu dari tingkat 

kekeringan hasil pertanian. Harga pasaran produk pertanian berkisaran 5.500 

sampai 6.000 per kg namun jika cuaca tidak bagus harga bisa jauh turun 100 

perak perkilonya.   

4.2 Pembahasan  

 Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas bahwa yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Ekonomi 

Rumah Tangga Di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, peneliti akan 

membahas bagaimana berjalannya peran kelompok tani tersebut apakah berhasil 
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dalam mewujudkan kesejahteraan petani atau tidak. Terwujudnya kehidupan 

ekonomi yang layak sangat penting untuk diketahui, karena berdasarkan peneliti 

dan observasi petani di desa tersebut sudah memiliki kehidupan yang layak, 

dimana mereka sudah memiliki rumah pribadi dan beberapa aset lainnya. 

 Peneliti melakukan observasi tentang bagaimana Peran Kelompok Tani 

Harapan Dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga Di Desa Tanjung Rejo 

Kecamatan Percut Sei Tuan melalui beberapa informan yang terlibat langsung 

dalam proses peningkan ekonomi melalui peran dari petani sebagaimana yang 

sudah dipaparkan diatas. Dengan demikian yang ingin peneliti ungkap adalah 

bagaimana peran dari kelompok Tani Harapan dalam meningkatkan ekonomi 

rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup keluargannya sesuai dengan 

kriteria kesejahteraan sosial. 

 Berdasarkan data dan hasil wawancara yang telah ditemukan, kelompok 

Tani Harapan memiliki peran penting dalam perkembangan sektor pertanian, ini 

berkaitan dengan upaya meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ekonomi 

petani dengan pengembangan usaha pertanian di pedesaan. Adapun tujuan 

dibentuknya kelompok Tani Harapan ini adalah sebagai wadah untuk 

perkembangan para petani yang berkumpul di dalam kelompok Tani Harapan. 

Program kerja dari kelompok Tani Harapan ini yaitu pembinaan dan penambahan 

wawasan anggota kelompok tani tentang budidaya tanaman padi dan 

pengelolahannya, dan juga adanya pengolahan ternak bebek setelah selesai musim 

tanam. Selain itu,  adanya partisipasi petani dalam kelompok tani adalah petani 

bekerjasama dan saling mendukung dalam kegiatan pertanian.  
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Kolaborasi antar sesama anggota kelompok tani ini membuat manfaat 

dalam meningkatkan produktivitas dan efesiensi pertanian. Dengan saling 

berbagai pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya anggota kelompok tani 

dalam mencapai hasil yang lebih baik. Bergabungnya para petani dalam kelompok 

Tani Harapan adalah salah satu syarat yang dilakukan untuk mendapatkan pupuk 

subsidi yang dapat meringankan  biaya pengeluaran petani. Jika harga yang 

pasaran pada umumnya naik  dua kali lipat, dengan adanya subsisdi dari 

pemerintah meringankan petani dengan harga yang jauh lebih murah yang 

dikeluarkan. Namun, sayangnya tidak semua anggota kelompok tani yang dapat 

terdaftar sebagai penerima bantuan subsidi hanya beberapa anggota saja yang 

namnnya terdata yang mendapatkan penerimaan bantuan pupuk subsidi sehingga 

bisa dikatakan belum merata akan penerima bantuan tersebut.  

 Adapun program pemerintah setempat dalam menggerakan partisipasi 

masyarakat untuk mengikuti program petani di Desa Tanjung Rejo Kecamatan 

Percut Sei Tuan yaitu pemerintah memberikan kutipan kepada petani mengenai  

perbaikan dan pembersihan irigasi yang dilakukan petani, pembersihan irigasi 

yang perlu dilakukan karena masih banyaknya sampah, daunan dan ranting pohon 

yang menghambat jalan sehingga menghambat aliran air irigasi untuk mengalir ke 

lahan pertanian petani. Hal ini juga yang menjadi kendala bagi petani, karena jika 

adaya kegitan pembersihan irigasi masih banyak petani lain yang tidak ikut 

membantu karena terkendala aktifitas atas kegiatan masing-masing ya walaupun 

sudah di atur hari dan tanggal yang di tentukan sehingga yang tidak bisa ikut 

membersihkan irigasi tersebut memberi sumbangan berupa makanan, minuman 
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dan juga uang untuk membeli keperluan yang melakukan kegitan pembersihan 

irigasi.  Adanya bentuk nyata dampak positif dari program pertanian di desa ini 

adalah saluran irigasi yang masih terjaga dengan baik, Pembagian pengairan 

sawah lebih merata ke lahan  kelompok- kelompok tani di Desa Tanjung Rejo ini.  

 Kelompok Tani Harapan memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan petani serta mendorong kesejahteraan ekonomi 

rumah tangga mereka. Dalam konteks ini, kelompok Tani Harapan dapat 

melakukan pengorganisasian kerjasama antar petani untuk mengunakan sumber 

daya bersama seperti alat pertanian modern atau praktik budidaya terbaik. Jika 

pengunaan alat pertanian modern dilakukan dengan sebaik mungkin, pasti 

nantinya akan mendapatkan hasil yang terbaik juga selain itu pemilihan pupuk 

dan racun yang berkualitas akan mempengaruhi hasil panen yang baik ditambah 

dengan pratik perawatan budidaya tanaman yang baik.  

 Kelompok Tani Harapan dapat menjadi wadah untuk saling berbagi 

pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pertanian. Melalui kegiatan pelatihan 

yang diadakan secara berkala, para anggota kelompok bisa meningkatkan 

pemahaman mereka tentang praktik bertani yang efektif, teknologi modern, dan 

strategi manajemen usaha pertanian. Hal ini dapat membantu petani dalam 

mengoptimalkan potensi lahan serta memperbaiki produktifitas hasil panen. 

Namun, ada sedikit kendala yang dihadapi oleh anggota kelompok tani yaitu 

untuk mengumpulkan para angota tani untuk datang dalam pelatihan keterampilan 

yang di adakan dalam waktu yang berkala. Hal ini sulit dilakukan karena rumah 

anggota kelompok tani yang sangat berjauhan dan juga ada anggota kelompok 
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tani yang tidak mendapatkan informasi, hal ini yang membuat kelompok tani 

untuk membuat grup whatsapp agar para anggota tani mendapatakan informasi 

mengenai jadwal berkumpul ataupun informasi lain yang diberikan oleh ketua 

kelompok tani.  

 Salah satu aspek penting dari peran kelompok Tani Harapan adalah hasil 

pendapatan yang di peroleh petani untuk meningkatkan hasil pendapatan rumah 

tangga. Untuk menunjang pendapatan ekonomi rumah tangga adanya peran ibu 

rumah tangga membuat usaha sampingan dengan membuat kerajianan ulos. 

Menurut (Yusri, 2021) Mengungkapkan bahwa perempuan bekerja akan memiliki 

dua peran yaitu, satu pihak wanita aktif sebagai ibu rumah tangga, banyak tuntut 

tanggung jawab terhadap kehidupan, kesejahteraan maupun sebagai wanita aktif 

dalam melaksanakan peran dalam karena lingkungan pekerjaan suami. Kehidupan 

sosial   Jika hasil pertanian pada umumnya di jual secara bersama-sama di pasaran 

baik di dalam negri bahkan diluar negri tetapi, kelompok Tani Harapan hanya 

menjual hasil produk kepada agen padi ataupun kilang padi yang ada di desa 

tersebut. Jika ditanya bagaimana menentukan harga pasaran dengan produk 

pertanian yang dijual oleh petani, itu semua sudah ada harga pasar jadi pemilik 

kilang padi atau agen padi hanya menyesuaikan dengan harga yang sudah di 

tentukan. Jika petani mendapatkan kendala seperti cuaca yang mempengaruhi 

turunnya harga pertanian, biasanya petani menahan untuk menyimpan hasil 

pertanian agar nanti dijika harganya mulai naik lagi akan dijual lagi. Kilang padi 

nantinya akan menjual hasil produksi padi menjadi beras ke toko-toko terdekat 
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yang berada di desa tersebut. Hasil yang di peroleh dari pendapatan hasil 

pertanian itulah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Setelah melakukan penelitian dan pembahsan maka simpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai wadah untuk berkumpul anggota kelompok tani untuk 

bersosialisasi  

2. Sebagai kolaborasi antar sesama anggota petani untuk saling bertukar 

pikiran dan pengalaman untuk meningkatkan produktifitas dan efesiensi 

pertanian.  

3. Kelompok Tani Harapan sebagai tempat pembinaan dan penambahan 

wawasan anggota dalam budidaya tanaman.  

4. Dengan bergabungnya dalam kelompok Tani Harapan memudahkan para 

petani dalam mendapatkan subsidi  bibit, pupuk, dan racun hama tanaman 

oleh pemerintah desa. 

5. Dengan adanya kelompok tani memudahkan dalam pengoorganisir 

pengaliran air kelahan pertanian dan juga pembersihannya.    

5.2 Saran  

Setelah melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan maka beberapa 

saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pemerintah desa untuk mempertahankan adannya 

kelompok tani. 

 

54 



55 
 

 

2. Diharapkan ketua kelompok tani untuk sering mengadakan rapat untuk 

mendapatkan informasi terbaru tentang pertanian. 

3. Sering melakukan penyuluhan kepada anggota kelompok tani oleh 

penyuluhan pertanian.  

4. Usulan oleh ketua kelompok tani untuk mendapatkan penambahan pupuk 

subsidi, bibit, dan racun hama tanaman agar meratannya pembagian 

subsidi. 

5. Ketua kelompok tani harus rajin mengajak anggota kelompok tani 

membersihkan irigasi untuk kelancaran pengairan sehingga penyaluran 

dan pembagian air lancar dan merata. 
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